BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Vibraphone merupakan sebuah instrumen perkusi melodis yang memiliki
kelebihan bila dibandingkan dengan xylophone dan marimba. Kelebihan
vibraphone dapat dilihat dari kelengkapan penunjang lain seperti pedal dan motor
vibrasi. Disebabkan faktor inilah sehingga vibraphone memiliki tingkat kesulitan
yang berbeda dibandingkan xylophone dan marimba.

Untuk mempelajari instrumen vibraphone, keseriusan dan kesabaran sangat
dibutuhkan, Disamping itu, penguasaan teknik yang bertahap perlu diperhatikan.
Dalam skripsi ini penulis membagi teknik bermain vibraphone kedalam dua
kategori umum yakni :

A. Teknik Awal

1. Posisi badan dalam bermain vibraphone

2. f’engenalan mallet

3. Teknik memegang mallet

4. Proses membuka dan menutup mallet

S. Teknik Pukulan

- Pukulan tunggal bebas
- Pukulan tunggal bergantian

- Pukulan ganda
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- Pukulan sisi ganda
B. Teknik Lanjutan
1. Sticking
2. Pedaling
3. Damper
a. Hand Damper
b. Slide Damper
Dari keseluruhan teknik

-teknik yang dipapal’kan di stag onflarici
» -mudahan
dapat membantu dalam proses latihan bagi masyargyy
Yﬂng berminat mem S
pelajari

instrumen vibraphone.

B. Saran-saran
Untuk mengantisipasi kebosanan, keseriyg
AN “dan kegabar
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melaksanakan latihan sangat diperfukan. Mulailap latihay g
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' “lsamping itu latihan
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Dalam mempelajari instrumen vibraphgy,
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Pengontrolan rasa dan
pendengaran mutlak diperhatikan. Ini disebabkay dib‘amp'
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Gangguan secara fisik seperti nyeri atay g
Jang yang terasa
! . pada otot
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ringan sebagai pemanasan yang berfujuan untul mengedorkan otot-otot terutama
pada lengan dan kedua kaki.

Berlatih dengan sungguh-sungguh dan kontinu untuk mendapatkan hasil
yang lebih memuaskan merupakan suatu hal yang mutlak untuk dipahami.
Belajar - untuk mendengar kritikan-kritikan (yang membangun) dalam proses
latihan sehingga dapat mengantarkan kepada kematangan sikap dan tahap yang

lebih tinggi dalam bermain vibraphone.
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